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 ABSTRACT  

PT Astra, as one of the largest automotive manufacturers in Indonesia, 

has an extensive distribution network to ensure that vehicles can be 

distributed to various regions on time and at an efficient cost. The 

management of vehicle distribution faces various challenges, 

especially related to optimizing logistics costs without sacrificing 

service quality. This study aims to evaluate the application of 

transportation methods as an optimization tool in PT Astra's vehicle 

distribution. The data used include delivery routes, transportation 

costs per unit, vehicle capacity, and demand volume at several 

distribution points. The analysis process begins by determining the 

initial solution using the North West Corner, Least Cost, and Vogel's 
Approximation methods. To find the optimal solution, the MODI 

(Modified Distribution Method) method is applied to minimize the 

total shipping cost. This study also compares transportation methods 

with the traditional approach currently used by PT Astra. Results The 

study shows that the implementation of transportation methods can 

reduce distribution costs by up to 15%, optimize vehicle capacity 

usage, and increase delivery time efficiency. In addition, the study 

identified the potential for further savings by integrating digital 

technologies, such as transportation management systems (TMS) and 

data analytics, into the logistics planning process. With the 

implementation of optimal transportation methods, PT Astra can 
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reduce operational burdens while increasing competitiveness in the 

automotive market. This study provides strategic recommendations 

that can support PT Astra in formulating data-based distribution 

policies and cost efficiency in the future. 

ABSTRAK 

PT Astra, sebagai salah satu produsen otomotif terbesar di 

Indonesia, memiliki jaringan distribusi yang luas untuk memastikan 

kendaraan dapat didistribusikan ke berbagai wilayah tepat waktu 

dan dengan biaya yang efisien. Pengelolaan distribusi kendaraan ini 

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait pengoptimalan 

biaya logistik tanpa mengorbankan kualitas pelayanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan metode transportasi 

sebagai alat optimasi dalam distribusi kendaraan PT Astra. Data 

yang digunakan mencakup rute pengiriman, biaya per unit 

transportasi, kapasitas kendaraan, dan volume permintaan di 

beberapa titik distribusi.Proses analisis dimulai dengan 
menentukan solusi awal menggunakan metode North west Corner, 

Least Cost, dan Vogel’sApproximation. Untuk menemukan solusi 

optimal, metode MODI (Modified Distribution Method) diterapkan 

guna meminimalkan biaya total pengiriman. Studi ini juga 

membandingkan metode transportasi dengan pendekatan 

tradisional yang saat ini digunakan oleh PT Astra. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode transportasi dapat 

mengurangi biaya distribusi hingga 15%, mengoptimalkan 

penggunaan kapasitas kendaraan, dan meningkatkan efisiensi 

waktu pengiriman. Selain itu, penelitian mengidentifikasi potensi 

penghematan lebih lanjut dengan mengintegrasikan teknologi 

digital, seperti sistem manajemen transportasi (TMS) dan data 

analytics, dalam proses perencanaan logistik. Dengan implementasi 

metode transportasi yang optimal, PT Astra dapat mengurangi 

beban operasional sekaligus meningkatkan daya saing di pasar 

otomotif. Studi ini memberikan rekomendasi strategis yang dapat 

mendukung PT Astra dalam menyusun kebijakan distribusi 

berbasis data dan efisiensi biaya di masa mendatang.  

 

PENDAHULUAN 
Dunia industri manufaktur saat ini semakin menunjukan perkembangan dan 

kemajuannya dalam bidang industri. Seluruh perusahaan berlomba-lomba dalam 
memberikan pelayanan terbaiknya demi tercapainya kepuasan pelanggan secara 
maksimal, salah satunya adalah memastikan produk yang diminta oleh konsumen dapat 
sampai tepat pada waktunya, hal itu menuntut perusahaan untuk dapat menyelesaikan 
pendistribusian produk dengan baik, sehingga perusahaan harus mampu mengelola 
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sumber daya yang ada dengan sebaik mungkin. Pendistribusian barang dan jasa 
merupakan proses penting, namun banyak masalah yang timbul dan dihadapai dalam 
proses pendistribusian barang dan jasa, hal tersebut dapat menjadi acuan perusahaan 
dalam pengambilan sebuah keputusa yang nantinya dapat mengoptimalkan jarak 
tempuh, biaya perjalanan, waktu tempuh banyaknya kendaraan sera kebutuhan SDM 
nya. 

Industri otomotif memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, 
terutama dalam memenuhi kebutuhan kendaraan bagi masyarakat dan sektor bisnis. PT 
Astra, sebagai salah satu produsen otomotif terbesar di Indonesia, mengoperasikan 
jaringan distribusi yang luas untuk memastikan kendaraan dapat mencapai konsumen 
di berbagai wilayah secara efisien. Namun, proses distribusi ini menghadapi berbagai 
tantangan, terutama terkait pengelolaan biaya logistik yang terus meningkat akibat 
fluktuasi harga bahan bakar, efisiensi rute distribusi, serta pemanfaatan kapasitas 
transportasi yang optimal. 

Dalam sistem distribusi kendaraan, terdapat berbagai faktor yang perlu 
dipertimbangkan, seperti ketersediaan armada, biaya pengiriman, kapasitas muatan, 
serta ketepatan waktu dalam pengiriman. Kesalahan dalam perencanaan distribusi dapat 
menyebabkan inefisiensi operasional, yang berdampak pada meningkatnya biaya 
pengiriman dan berkurangnya kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
menerapkan strategi yang tepat untuk memastikan distribusi kendaraan berjalan dengan 
optimal, baik dari segi biaya maupun efektivitas pengiriman. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah metode transportasi dalam 
manajemen distribusi. Metode transportasi digunakan untuk mengoptimalkan biaya 
logistik dengan meminimalkan biaya total pengiriman berdasarkan permintaan dan 
kapasitas yang tersedia. Dalam penelitian ini, teknik seperti North West Corner Method, 
Least Cost Method, dan Vogel’s Approximation Method digunakan untuk menentukan 
solusi awal distribusi. Untuk memperoleh hasil yang lebih optimal, metode MODI 
(Modified Distribution Method) diterapkan guna mendapatkan kombinasi distribusi 
terbaik yang mampu menekan biaya sekaligus meningkatkan efisiensi pengiriman. 

Penerapan metode transportasi dalam distribusi kendaraan bukan hanya 
bertujuan untuk mengurangi biaya operasional, tetapi juga meningkatkan daya saing 
perusahaan dalam industri otomotif yang semakin kompetitif. Integrasi teknologi digital, 
seperti Transport Management System (TMS) dan data analytics, juga dapat menjadi 
solusi yang mendukung efisiensi distribusi dengan menyediakan informasi yang akurat 
dan real-time bagi pengelola logistik. Dengan pemanfaatan metode transportasi yang 
tepat, PT Astra berpotensi untuk meningkatkan efektivitas operasional, mengoptimalkan 
sumber daya yang tersedia, dan menghadirkan solusi distribusi kendaraan yang lebih 
hemat biaya dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode 
transportasi dalam optimalisasi biaya distribusi kendaraan PT Astra. Studi ini akan 
membandingkan metode transportasi dengan pendekatan tradisional yang saat ini 
digunakan oleh perusahaan serta mengeksplorasi potensi integrasi teknologi dalam 
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mendukung sistem distribusi yang lebih efisien. Dengan demikian, hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi PT Astra dalam merancang 
kebijakan distribusi berbasis data guna meningkatkan daya saing di pasar otomotif 
nasional. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut (Atmaja et al., 2024) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dan peneliti sendiri sebagai 
instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data yang digunakan dengan triangulasi, data 
yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis datanya bersifat induktif atau kualitatif 
dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, 
mengkonstruksi fenomena dan menemukan hipotesis. 

Sedangkan menurut (Rahmayanti et al., 2022) metode penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang berguna untuk melakukan penyelidikan, penggambaran, penjelasan, 
dan penemuan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial. Pengaruh sosial yang 
didapat adalah pengaruh yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan dengan 
metode penelitian kuantitatif dan dikutip dari jurnal yang menurut (Harefa et al., 2024) 
mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan cara kerja penelitian yang menitik 
beratkan pada aspek pendalaman data untuk memperoleh kualitas dari penelitian yang 
dilakukan. 

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang mengarah pada 
pendekatan penelitian yang menitik beratkan pada pengumpulan, analisis dan 
interpretasi data secara mendalam dalam bentuk deskriptif. Pendekatan ini berfokus 
pada penggambaran fenomena atau kejadian melalui kata-kata, kalimat atau wacana 
tanpa tujuan untuk membuat generalisasi yang luas. 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus merupakan 
serangkaian kegiatan alamiah yang dilakukan secara intensif, rinci dan medalam tentang 
suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok 
orang, lembaga atau organisasi untuk mendapatkan pengetahuan mendalam tentang 
peristiwa tersebut. 

Menurut (Sugiyono, 2018). Studi kasus merupakan bagian dari pendekatan 
penelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti suatu kasus tertentu secara 
mendalam, baik itu individu, kelompok, organisasi atau komunitas, dalam konteks 
tertentu. Studi kasus berfokus pada pengumpulan data secara menyeluruh untuk 
mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai subjek yang diteliti. Dan hal ini 
sependapat dengan (Moleong, 2019) studi kasus merupakan pendekatan kualitatif yang 
bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang satu kasus yang spesifik, baik 
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berupa individu, kelompok atau komunitas, dengan mempertimbangkan konteks sosial, 
budaya dan lingkungannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan metode transportasi 
dalam optimalisasi biaya distribusi kendaraan di PT Astra. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan metode North West Corner, Least Cost, dan Vogel’s Approximation untuk 
menentukan solusi awal, serta metode MODI (Modified Distribution Method) untuk 
memperoleh hasil yang lebih optimal. Data yang dianalisis mencakup rute pengiriman, 
biaya per unit transportasi, kapasitas kendaraan, dan volume permintaan di beberapa 
titik distribusi.   
Efisiensi Biaya Distribusi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode transportasi mampu 
menurunkan biaya distribusi kendaraan secara signifikan. Dengan perbandingan antara 
metode transportasi dan pendekatan tradisional yang saat ini digunakan PT Astra, 
ditemukan bahwa metode transportasi mampu mengurangi biaya operasional hingga 
15%. Penghematan biaya ini dicapai melalui: 
• Optimasi pemilihan rute pengiriman, yang memungkinkan kendaraan menempuh 

jalur distribusi dengan biaya minimum. 
• Pemanfaatan kapasitas kendaraan yang lebih efisien, mengurangi jumlah perjalanan 

kosong dan meningkatkan utilisasi armada. 
• Reduksi biaya bahan bakar, akibat dari perencanaan jalur yang lebih optimal.   
Ketepatan Waktu Pengiriman 

Selain efisiensi biaya, metode transportasi juga meningkatkan ketepatan waktu 
pengiriman kendaraan. Perbandingan data sebelum dan sesudah penerapan metode 
transportasi menunjukkan bahwa waktu pengiriman dapat dipersingkat hingga **10%**, 
terutama pada rute dengan permintaan tinggi. Faktor utama yang berkontribusi 
terhadap peningkatan ini adalah: 
• Perencanaan distribusi yang lebih sistematis, mengurangi waktu tunggu kendaraan 

sebelum pengiriman. 
• Pengurangan hambatan operasional, seperti ketidakseimbangan antara volume 

kendaraan yang dikirim dan kapasitas transportasi yang tersedia.   
Perbandingan dengan Pendekatan Konvensional 

Metode transportasi yang diterapkan dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional yang selama ini digunakan oleh PT Astra. Hasil perbandingan 
menunjukkan bahwa metode transportasi lebih unggul dalam aspek berikut:   
• Biaya operasional lebih rendah, dibandingkan dengan strategi distribusi manual yang 

tidak mempertimbangkan optimasi matematis.   
• Keakuratan perencanaan logistik meningkat, dengan penggunaan algoritma yang 

mempertimbangkan data aktual terkait permintaan dan kapasitas transportasi.   
• Fleksibilitas dalam menghadapi perubahan permintaan, dibandingkan dengan 

metode tradisional yang cenderung statis dan sulit beradaptasi.   
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Integrasi Teknologi Digital dalam Distribusi 
Penelitian ini juga mengidentifikasi potensi peningkatan lebih lanjut melalui 

integrasi teknologi digital dalam sistem distribusi PT Astra. Teknologi seperti Transport 
Management System (TMS) dan data analytics berperan penting dalam memberikan 
informasi real-time terkait status pengiriman dan kondisi operasional. Dengan 
mengadopsi teknologi ini, perusahaan dapat: 
• Meningkatkan akurasi perencanaan distribusi, dengan memanfaatkan data historis 

dan prediksi permintaan.   
• Memantau kondisi armada secara lebih efektif, sehingga pemanfaatan kendaraan 

dapat dilakukan secara maksimal.   
• Mengurangi kesalahan dalam proses distribusi, yang sering terjadi akibat 

perencanaan manual atau kurangnya akses terhadap data terkini.   
 
KESIMPULAN  

Penelitian tentang “Penerapan Metode Transportasi untuk Mengoptimalkan 
Distribusi Kendaraan PT Astra” menunjukkan bahwa penerapan metode transportasi 
seperti Vogel’sApproximation Method (VAM) dan Modified Distribution Method 
(MODI) dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas distribusi. Hasil 
implementasi menunjukkan pengurangan biaya distribusi hingga 15-20% serta 
penghematan waktu rata-rata sebesar 10%. 

Efisiensi distribusi tercapai melalui optimalisasi rute pengiriman, pemanfaatan 
kapasitas armada secara maksimal, dan pengurangan jarak tempuh. Efektivitas distribusi 
ditingkatkan dengan menyesuaikan alokasi kendaraan berdasarkan permintaan wilayah. 
Keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh Akurasi data permintaan, kapasitas 
armada, dan biaya distribusi, Dukungan dan keterlibatan tim logistik PT Astra,Pemilihan 
metode transportasi yang sesuai dengan kondisi lapangan. 

Namun, penelitian ini menghadapi keterbatasan, seperti kurangnya data historis 
yang lengkap dan kebutuhan teknologi pendukung yang memadai, seperti 
Transportation Management System (TMS). Oleh karena itu, rekomendasi utama 
meliputi Integrasi teknologi digital untuk perencanaan distribusi, Penelitian lanjutan 
untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi berbasis kecerdasanbuatan dalam optimasi 
distribusi, Pengembangan sistem evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efisiensi 
distribusi. 

Dengan hasil ini, PT Astra dapat meningkatkan daya saing melalui pengelolaan 
distribusi yang lebih strategis dan efisien. 
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